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Berikut Hasil Analisis Jurnal yang berjudul "Pancasila Sebagai Filsafat Ilmu dan Implikasi Terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi"

1. Identitas Jurnal

· Judul	: Pancasila Sebagai Filsafat Ilmu dan Implikasi Terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi"
· Penulis	: Syarifuddin dari Fakultas Tarbiyah, IAI Muhammadiyah Bima
· Tahun Terbit: Volume 2 No,2 Desember 2018

2. Tujuan Jurnal 
Tujuan Utama JurnalJurnal bertujuan menjabarkan Pancasila sebagai filsafat ilmu dan implikasinya terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Penulis menekankan Pancasila sebagai falsafah serta pedoman hidup bangsa Indonesia dari pemikiran mendalam anak bangsa, untuk menjadi landasan pengembangan IPTEK yang tidak merusak moralitas dan mentalitas.

3. Ringkasan Jurnal
Jurnal berjudul "Pancasila Sebagai Filsafat Ilmu dan Implikasi Terhadap Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi" karya Syarifuddin membahas Pancasila sebagai dasar filsafat ilmu yang berasal dari akulturasi budaya Nusantara, berfungsi sebagai pedoman hidup bangsa Indonesia untuk menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari, berbangsa, dan bernegara.
· Jurnal menekankan bahwa perkembangan IPTEK yang pesat tanpa landasan Pancasila kuat dapat merusak moralitas dan mentalitas bangsa, sehingga Pancasila diperlukan sebagai filter terhadap informasi global dan kemajuan teknologi.
· Pancasila sebagai Filsafat IlmuPancasila didefinisikan sebagai sintesis pemikiran mendalam anak bangsa, mencakup nilai-nilai seperti ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan sosial, yang menjadi landasan berpikir rasional dan normatif dalam pengembangan ilmu.
· Sebagai filsafat ilmu, Pancasila menekankan keseimbangan antara rasionalitas dan spiritualitas, mendorong pemikiran mendalam untuk mencapai kebahagiaan lahir-batin serta membuka diskusi terbuka terhadap modernisasi sambil mempertahankan identitas bangsa.
· Jurnal mengutip pemikir seperti Hegel, Notonagoro, dan Soekarno untuk menegaskan Pancasila sebagai way of life yang mengakumulasi pengetahuan dari berbagai sumber budaya.

4. Kelebihan Jurnal
· Relevan kontekstual dengan tantangan IPTEK modern di Indonesia, menekankan Pancasila sebagai filter moral terhadap globalisasi informasi yang berpotensi merusak identitas bangsa.
· Analisis komprehensif per sila Pancasila terhadap IPTEK, memberikan panduan praktis seperti penanaman nilai religius melalui pendidikan dan pengembangan demokratis ilmuwan.
· Mengintegrasikan sejarah akulturasi Nusantara dengan filsafat Barat (Hegel) dan lokal, memperkaya argumen Pancasila sebagai sintesis pemikiran anak bangsa.

5. Kekurangan Jurnal
· Kurangnya data empiris atau studi kasus konkret, seperti contoh IPTEK yang gagal karena absen Pancasila, membuat argumen bersifat normatif tanpa bukti kuantitatif.
· Beberapa ketidaksesuaian penomoran sila (misalnya, sila kedua disebut "sila ke tiga"), serta kesalahan ketik (contoh: "tekhnologi", "fikiran") yang mengurangi profesionalisme.
· Daftar pustaka terbatas (6 sumber, sebagian besar pra-2014), tanpa referensi kontemporer pasca-2018 tentang IPTEK seperti AI atau digitalisasi yang relevan saat ini.

6. Kesimpulan Jurnal

Pengembangan IPTEK berbasis Pancasila diharapkan menciptakan masyarakat sejahtera, aman, dan damai dengan memperbaiki kualitas hidup manusia Indonesia. Jurnal menyerukan penguatan nilai-nilai Pancasila untuk menghadapi arus informasi global agar kemajuan teknologi tidak menghancurkan identitas bangsa.

